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Abstract 

This study aims to determine the effect of student gestures during the discussion process in correcting 

concept errors in calculus problem solving and to examine the types of getures they use to correct these 

concept errors. This research is a qualitative research with a descriptive type. The data obtained were 

described based on the actual situation, then inductive data analysis was carried out and matched with 

existing theories in order to obtain the characteristics of the gesture variation used by students and the role 

of gestures in correcting errors in mathematical concepts. The results showed that the gestures used by 

students with high abilities during the discussion process could correct concept errors of calculus problem 

solving by students with medium and low abilities. The types of gestures used by high-ability students in 

correcting the concept errors of medium and low-ability students during the discussion process include: 

pointing gestures, writing gestures, and representational gestures. These three types of gestures can make it 

easier for students with medium and low abilities to understand the language and information presented. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gesture mahasiswa selama proses diskusi dalam 

memperbaiki kesalahan konsep pemecahan masalah kalkulus serta untuk mengkaji jenis-jenis geture yang 

mereka digunakan untuk memperbaiki kesalahan konsep tersebut.Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 

dengan jenis deskriptif.Data yang diperoleh dideskripsikan berdasarkan keadaan yang sebenarnyaselanjutnya 

dilakukan analisis data secara induktif dan dilakukan pencocokandengan teori yang ada sehingga diperoleh 

karakteristik variasi gesture yang digunakanmahasiswa dan peranan gesture dalam memperbaiki kesalahan 

konsep matematika.Hasil penelitian menunjukkan bahwa gesture yang digunakan oleh mahasiswa 

berkemampuan tinggi selama proses diskusi dapat memperbaiki kesalahan konsep pemecahan masalah 

kalkulus yang dilakukan oleh mahasiswa berkemampuan sedang dan rendah.Jenis-jenis gesture yang 

digunakan oleh mahasiswa berkemampuan tinggi dalam memperbaiki kesalahan konsep mahasiswa 

berkemampuan sedang dan rendah selama proses diskusi antara lain adalah: gesture menunjuk, gesture 

menulis, dan gesture representasional. Ketiga jenis gesture ini dapat membuat mahasiswa yang 

berkemampuan sedang dan rendah lebih mudah memahami bahasa dan informasi yang disampaikan. 

Kata kunci:  Gesture, Kesalahan Konsep, Kalkulus 

 

PENDAHULUAN 

Masuknya matematika menjadi pelajaran 

yang selalu diujikan untuk syarat kelulusan di 

setiap jenjang sekolah, menunjukkan bahwa 

matematika merupakan pelajaran yang penting. 

Bahkan matematika juga masuk dalam 

kurikulum tingkat perguruan tinggi meski 

bukan jurusan matematika. Pernyataan 

pentingnya matematika ini ini diperkuat 

dengan pendapat dari Hudojo (2005) 

bahwa matematika sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari maupun 
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dalam menghadapi kemajuan IPTEK. Oleh 

karena itu, pembelajaran matematika harus 

menarik bagi siswa. 

Pengkajian dan perbaikan kualitas 

pembelajaran matematika harus terus dilakukan 

sesuai dengan keadaan siswa. Matematika yang 

selama ini ditakuti perlu dirancang kembali 

pembelajarannya agar menjadi pelajaran yang 

diminati sehingga meningkatkan rasa percaya 

diri siswa terhadap matematika. Wilson (2008) 

menyatakan bahwa kepercayaan diri dapat 

meningkatkan prestasi, meyakinkan kemampuan, 

mengembangkan motivasi internal, dan 

memungkinkan seseorang meraih tujuan yang 

ingin dicapai. Oleh sebab itu tuntutan guru untuk 

selalu berinovasi dalam pem-belajaran 

matematika perlu di-lakukan, misalnya dengan 

melakukan analisis kesalahan siswa, terutama 

kesalahan yang terkait dengan konsep 

matematika. 

Menurut Bray (2011), guru ataupun 

dosen akan memperoleh manfaat dari hasil 

analisisnya tentang kesalahan umum yang 

dilakukan oleh muridnya dan dapat mengetahui  

kaitan antara kesalahan tersebut  dengan konsep 

matematika. Guru perlu merancang strategi atau 

prosedur yang baik sehingga dapat digunakan 

untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa. Kesalahan tersebut selanjutnya 

diperbaiki dengan cara memberi solusi yang 

tepat, salah satunya yakni dengan diskusi 

kelompok. 

Diskusi kelompok adalah cara yang tepat 

untuk mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematika siswa (LACOE, 2004). Melalui 

diskusi kelompok semua anggota kelompok 

terlibat secara aktif untuk menyampaikan 

pendapatnya. Proses saling memperbaiki 

kesalahan selama diskusi dapat terjadi karena 

saat salah satu siswa melakukan kesalahan, maka 

siswa lain akan melakukan kontrol bagaimana 

yang benar. Dalam proses diskusi kelompok, 

ketika salah satu siswa memperbaiki kesalahan 

siswa lain maka pasti tidak terlepas dari peran 

berbagai gesture. 

Gestur didefinisikan sebagai 

gerakan lengan dan tangan yang 

bersesuaian dengan keluarnya ucapan 

(McNeill, 1992). Gestur adalah semua 

gerakan tubuh yang terintegrasi dengan 

ucapan ataupun tidak yang ditujukan untuk 

mengomunikasikan sesuatu (A. Becvar, J. 

Hollan, & E. Hutchins, 2008). Menurut 

Ibraheem & Khan (2012) gesture dapat 

didefinisikan sebagai gerakan fisik yang 

berarti dari jari-jari, tangan, lengan atau 

bagian lain dari tubuh yang menyertai lisan 

dalam berkomunikasi dengan tujuan untuk 

mempertegas informasi yang disampaikan. 

Sedangkan gesture yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah gerakan tangan yang 

menyertai lisan ataupun tidak dalam 

berkomunikasi untuk memperbaiki 

kesalahan matematika yang dilakukan oleh 

mahasiswa selama proses diskusi. 

Gesture sangat dibutuhkan dalam 

belajar dan mengajarkan matematika.Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Núñez 

(2004) bahwa penggunaan gesture yang 

tepat dapat mengkonstruksi pengetahuan 

matematika. Cook & Goldin-Meadow 

(2006) menyatakan bahwa anak usia 

sekolah meniru gesture gurunya dalam 

memecahkan masalah matematika. Dengan 

demikian, jelas bahwa gesture sangat 

dibutuhkan dalam matematika, baik ketika 

guru atau dosen mengajarkan matematika 

maupun ketika mahasiswa memecahkan 

masalah matematika, seperti masalah pada 

mata kuliah kalkulus. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap mahasiswa teknik informatika 

Universitas Islam Lamongan dengan judul: 

Gesture Mahasiswa Selama Proses Diskusi 

dalam Memperbaiki Kesalahan Konsep 

Pemecahan Masalah Kalkulus. 

Tujuan utama penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh gesture 

mahasiswa selama proses diskusi dalam 

memperbaiki kesalahan konsep pemecahan 
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masalah kalkulus serta untuk mengkaji jenis-

jenis geture yang mereka digunakan untuk 

memperbaiki kesalahan konsep tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan jenis deskriptif. Data yang 

diperoleh dideskripsikan berdasarkan keadaan 

yang sebenarnya untuk memperoleh gambaran 

secara alami gesture-gesture yang digunakan 

mahasiswa selama proses diskusi. Selanjutnya 

dilakukan analisis data secara induktif dan 

dilakukan pencocokan dengan teori yang ada 

sehingga diperoleh karakteristik variasi gesture 

yang digunakan mahasiswa dan peranan gesture 

tersebut dalam memperbaiki kesalahan konsep 

matematika. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

Teknik Informatika Universitas Islam Lamongan 

yang sedang mengambil mata kuliah kalkulus. 

Dalam berdiskusi kelompok tentunya mahasiswa 

menggunakan banyak gesture sebagai bentuk 

komunikasi. Kelompok yang dibentuk didesain 

sedemikian hingga terdiri atas mahasiswa 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah 

(kelompok heterogen). Dari gesture yang 

dilakukan mahasiswa berkemampuan tinggi 

inilah yang nantinya akan digunakan sebagai 

data dan dianalisis. 

Prosedur dalam penelitian ini 

dilaksanakan sesuai langkah berikut: 

1. Memberikan Soal Tes Individu 

Agar peneliti dapat mengetahui mahasiswa 

mana saja yang memiliki kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah, maka peneliti membuat soal 

tes individu tentang kalkulus untuk diberikan 

kepada mahasiswa.Setelah dikoreksi akhirnya 

didapatkan data mahasiwa berdasarkan tingkat 

pemahaman konsepnya. 

2. Membentuk Kelompok Heterogen 

Setelah didapatkan data mahasiswa 

berdasarkan tingkat kemampuannya, dibentuklah 

kelompok heterogen yang terdiri atas mahasiswa 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah dalam 

setiap kelompok. 

3. Diskusi Kelompok 

Di setiap kelompok heterogen yang 

telah dibentuk, mahasiswa melakukan 

diskusi mengenai masalah kalkulus. 

4. Melakukan Observasi Selama Proses 

Diskusi Kelompok 

Pusat pengamatan ditujukan pada 

gesture yang dilakukan oleh mahasiswa 

berkemampuan tinggi dalam memperbaiki 

kesalahan konsep yang dilakukan oleh 

mahasiswa berkemampuan sedang dan 

rendah. 

5. Melakukan wawancara  

Untuk mendapatkan informasi atau 

data yang tidak lengkap dalam proses 

diskusi kelompok yang telah diamati, maka 

dilakukan wawancara dengan mahasiswa 

berkemampuan tinggi.   

Instrumen penelitian ini adalah 

peneliti sendiri. Karena data penelitian ini 

diambil dari rekaman video atau foto 

kegiatan mahasiswa selama diskusi maka 

instrumen penelitian ini juga menggunakan 

kamera. Selanjutnya sebagai instrumen 

pendukung digunakan soal tes individudan 

pedoman wawancara. 

Soal tes individu digunakan untuk 

mendapatkan data tentang tingkat 

kemampuan mahasiswa yang selanjutnya 

dijadikan acuan dalam pembentukan 

kelompok heterogen. 

Pedoman wawancara digunakan 

untuk membimbing peneliti dalam 

mengungkap peranan gesture saat 

mahasiswa berkemampuan tinggi 

memperbaiki kesalahan konsep yang 

dilakukan oleh mahasiswa berkemampuan 

sedang dan rendah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kesalahan Konsep yang Dilakukan 

Mahasiswa dalam Mengerjakan Soal 

Tes Individu 

Beberapa kesalahan konsep yang 

didapat peneliti dari jawaban-jawaban 

mahasiswa dalam mengerjakan soal tes 

individu diantaranya terdapat pada 
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pekerjaan mahasiswa ES untuk soal nomor 1 

seperti tampak pada Gambar 1. Dalam 

pekerjaannya terlihat bahwa ES belum 

memahami tentang keterkaitan antara 

mengalikan atau membagikedua ruas dengan 

bilangan negatif pada pertidaksamaan akan 

berdampak padaperubahan tanda 

pertidaksamaannya (dalam hal ini membagi 

kedua ruas dengan −3). ES hanya fokus 

bagaimana caranya mengubah −3𝑥 menjadi 𝑥 

saja tanpa menghiraukan tanda ≥ sehingga 

mendapatkan Hasil Penyelesaian (HP) yang 

salah. Mestinya jika membagi kedua ruas dengan 

bilangan negatif maka tanda ≥ berubah menjadi 

≤. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kesalahan ES dalam Mengerjakan Soal 

Tes Individu Nomor 1 

Jawaban ES diatas dikatakan termasuk 

dalam kesalahan konsep karena ES belum 

memahami tentang keterkaitan atau dampak 

ketika membagi kedua ruas dengan bilangan 

negatif pada pertidaksamaan akan berdampak 

pada perubahan tanda pertidaksamaannya, 

sehingga HP yang diperoleh ES salah. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Seah (2005) bahwa 

kesalahan konsep merupakan kesalahan karena 

gagal dalam memahami konsep-konsep yang 

terkait dengan materi-materi dasar sebelumnya 

maupun konsep yang terkait dalam soal itu 

sendiri. 

Kesalahan selanjutnya yakni dilakukan 

oleh mahasiswa AB saat menjawab soal tes 

individu nomor 3 seperti yang tampak pada 

Gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Kesalahan AB dalam Mengerjakan 

Soal Tes Individu Nomor 3 

Dari hasil pekerjaannya diketahui 

bahwa AB sudah memahami tentang 

perubahan tanda ketidaksamaan ketika 

membagi kedua ruas dengan bilangan 

negatif (dalam hal ini membagi dengan−2) 

seperti yang tampak pada lingkaran biru. 

Namun dari awal proses pengerjaan AB 

sudah melakukan kesalahan dengan 

langsung mengalikan 3 dan 𝑥 − 3 seperti 

yang ditunjukkan anak panah merah. AB 

lupa tentang syarat penyebut bilangan 

rasional tidak boleh 0. Dengan langsung 

mengalikan 3 dan 𝑥 − 3 maka syarat itu 

jadi hilang dan akibatnya hasil yang 

diperoleh akan salah. Karena AB tidak 

memperoleh hasil yang tepat yaitu 

(−∞, 3)atau [
9

2
, +∞), maka dapat 

dikatakan bahwa ABtelah melakukan 

kesalahan konsep. 

Selanjutnya kesalahan yang 

dilakukan oleh mahasiswa HN dalam 

mengerjakan soal tes individu nomor 5 

seperti yang tampak pada Gambar 3 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Kesalahan HN dalam Mengerjakan 

Soal Tes Individu Nomor 5 

Dari Gambar 3 di atas diketahui 

bahwa HN belum memahami tentang 

definisi harga mutlak. HN langsung saja 
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menghilangkan tanda mutlak dari kedua ruas 

seperti yang ditunjukkan dalam lingkaran 

merah.Padahal seharusnya HN memecahnya 

menjadi dua yakni 𝑥 + 2 = 5𝑥 − 10atau 𝑥 +
2 = −(5𝑥 − 10). Karena HN belum memahami 

definisi harga mutlak, maka dapat dikatakan 

bahwa HN telah melakukan kesalahan konsep. 

2. Gesture yang digunakan Mahasiswa 

selama Proses Diskusi untuk Memperbaiki 

Kesalahan Konsep 

Dalam membantu memperbaiki 

kesalahan konsep yang dilakukan oleh ES ketika 

mengerjakan soal tes individu nomor 1, gesture 

yang digunakan oleh mahasiswa KF meliputi 

gesture menunjuk, gesture menulis, dan gesture 

representasional. Gesture Menunjuk yang 

dilakukan oleh KF yaitu ketika menunjuk tanda 

≥ dan tulisan “dibagi -3”. Hal ini dimaksudkan 

agar ES mengerti bahwa ada keterkaitan atau 

dampak ketika kedua ruas pertidaksamaan dibagi 

dengan bilangan negatif maka tanda 

pertidaksamaannya akan berubah.Gerakan KF 

yang dimaksud dapat dklihat pada Gambar 4 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.Mahasiswa KF Melakukan Gesture 

Menunjuk pada Tulisan “dibagi -3” 

KF menunjuk menggunakan bulpen pada 

lembar jawaban ES yang salah sebagai objek 
untuk dipahami.Gerakan yang dilakukan oleh KF 

ini termasuk dalam kategori gesture menunjuk. 

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Alibali dan 

Nathan (2007) yang menyatakan bahwa gesture 

menunjuk merupakan gerakan yang digunakan 

untuk menunjukkan objek, lokasi, prasasti, atau 

siswa. Kebanyakan gerakan menunjuk itu 

dilakukan dengan jari atau tangan, namun ada 

juga yang dilakukan menggunakan pena sebagai 

“pointer”. 

Gesture Menulis yang dilakukan 

oleh KF saat berdiskusi membahas soal tes 

nomor 1 yaitu ketika menuliskan 

pertidaksamaan lain sebagai contoh atau 

perantara agar ES lebih mudah memahami 

tentang perubahan tanda pertidaksamaan 

ketika kedua ruas dibagi bilangan negatif. 

Contoh yang dituliskan KF yakni 

menggunakan bilangan 12 > 9, ketika 

kedua ruas dibagi −3, maka hasilnya 

−4 < −3. Dengan menggunakan 

pertidaksamaan yang sederhana ini dapat 

membuat ES paham bahwa tanda yang 

semula > berubah menjadi < karena −4 

sudah pasti nilainya lebih kecil daripada 

−3.Gerakan tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 5 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Mahasiswa KF Melakukan Gesture 

Menulis Pertidaksamaan Lain Sebagai Contoh 

atau Perantara 
Gerakan yang dilakukan KF 

tersebut dikatakan sebagai gesture menulis 

karena KF melakukan gerakan menulis dan 

meninggalkan bekas permanen. Hal ini 

sesuai denganpendapat dari Shein (2012) 

yang menyatakan bahwa “gesture 

menulisterjadi ketika tindakan isyarat 

meninggalkan bekas permanen pada media 

baru (misalnya, lembar kerja, papan tulis, 

atau representasi visual)”. 

Gesture Representational yang 

dilakukan oleh KF saat mendiskusikan 

penyelesaian soal tes nomor 1 yaitu ketika 

membahas kembali jawaban ES yang 

salah. KF mencoret tanda ≥ pada tulisan 

𝑥 ≥ −3 dan disertai dengan ucapan bahwa 

bagian ini salah. Hal ini menunjukkan 

bahwa tanda inilah yang membuat hasilnya 
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salah. Setelah diberikan contoh pertidaksamaan 

yang lebih sederhana tadi, akhirnya ES dapat 

memahami bahwa tanda ≥ seharusnya berubah 

menjadi ≤. Gerakan tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 6 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Mahasiswa KF Melakukan Gesture 

Representasional dengan Mencoret Tanda ≥ 

Gerakan mencoret dan disertai dengan 

ucapan yang dilakukan oleh KF termasuk dalam 

kategori gesture representational. Hal ini sesuai 
dengan pendapat dari Thompson (2014) bahwa 

Gesture representasional dapat menyertai ucapan 

dan tanpa ucapan. Gesture representasional yang 

bersamaan dengan ucapan terjadi ketika siswa 

sedang memikirkan atau berusaha menjelaskan 

sesuatu baik untuk dirinya sendiri maupun orang 

lain. Dengan cara ini maka beban kognitif saat 

berpikir menjadi lebih ringan (Cartmill, Beilock, 

& Goldin-Meadow, 2012) dan dapat 

berkontribusi dalam pemahaman pendengar 

(Alibali & Nathan, 2011). 

Gesture yang dilakukan oleh mahasiswa 

SP dalam membantu memperbaiki kesalahan 

konsep yang dilakukan oleh mahasiswa AB pada 

soal tes individu nomor 3 yakni meliputi gesture 

menunjuk, gesture menulis, dan gesture 

representational. Gesture menunjuk dan gesture 

representasional dilakukan oleh SP secara 

bersamaan yakni ketika menunjuk awal proses 

pengerjaan soal nomor 3 yang ditulis oleh AB 

pada lembar jawaban dan dilanjutkan dengan 

me-lingkari seluruh prosesnya sampai hasil yang 

diperoleh. Hal ini dimaksudkan SP supaya AB 

mengerti bahwa kesalahan sudah terjadi sejak 

awal proses pengerjaan sehingga seluruh proses 

sampai hasil diperoleh jawaban yang salah. 

Gerakan yang dilakukan oleh SP ini termasuk 

dalam gesture menunjuk karena SP melakukan 

gerakan menunjuk sebagai objek untuk dipahami 

dan dikatakan sebagai gesture 

representational karena SP melakukan 

gerakan seperti menunjuk secara 

menyeluruh (melingkari berulang-ulang 

bagian yang salah). 

Gesture menulis yang digunakan 

oleh SP yaitu dengan menulis dan 

menghitung kembali Himpunan 

Penyelesaian (HP) dari pertidaksamaan 

yang ditanyakan pada soal nomor 3. 

Tentunya menggunakan proses yang benar 

dengan memperhatikan syarat bahwa 

penyebut tidak boleh nol. Proses awal yang 

dituliskan SP yakni 
𝑥

𝑥−3
− 3 ≤ 0. Dengan 

begini AB mengerti bahwa tidak boleh 

langsung mengalikan 3 dan 𝑥 − 3, 

melainkan harus mengurangi kedua ruas 

dengan3. Gerakan tersebut dikatakan 

sebagai gesture menulis karena SP 

melakukan gerakan menulis dan gerakan 

tersebut meninggalkan bekas permanen. 

Ketiga jenis gesture yang 

digunakan baik oleh KF maupun SP 

selama proses diskusi dapat membantu 

memperbaiki kesalahan yang dilakukan 

oleh teman kelompoknya yang memiliki 

kemampuan sedang dan rendah. 

Mahasiswa yang awalnya melakukan 

kesalahan konsep dalam mengerjakan soal 

kalkulus, setelah mendapatkan bantuan 

dari temannya dengan menggunakan 

gesture akhirnya dapat menyelesaikan 

dengan benar ketika diberikan lagi soal 

yang sejenis seperti soal tes awal. Hal ini 

terjadi karena dengan disertai gesture yang 

digunakan oleh KF dan SP ternyata dapat 

membuat ES dan AB serta teman 

sekelompoknya dapat lebih mudah 

memahami bahasa yang disampaikan. Hal 

ini didukung oleh pendapat Cook & 

Goldin-Meadow (2006) yang menyatakan 

bahwa, pendengar kerapkali lebih mampu 

memahami pesan yang disampaikan oleh 

pembicara yang menyampaikan kata-

katanya dengan disertai gesture. Hal yang 
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sama juga disampaikan oleh Padalkar & 

Ramadas (2010) yang menyatakan bahwa, 

gesture tidak hanya dapat memberikan informasi 

tentang tingkah laku dan proses berpikir 

seseorang, tetapi gesture juga mampu 

menyampaikan informasi yang tidak mudah 

disampaikan melalui bahasa lisan. 

Gesture-gesture yang digunakan oleh 

subjek penelitian selama proses diskusi dapat 

membantu memperbaiki kesalahan konsep 

matematika yang dilakukan oleh teman 

kelompoknya saat mengerjakan soal tes individu. 

Hal ini sejalan dengan pendapat dari Marghetis 

& Nunez (2010) yang menyatakan bahwa 

gesture sangat membantu dalam proses 

pemahaman  konsep matematika. Hal yang sama 

juga disampaikan oleh Francaviglia & Servidio 

(2011) bahwa gesture merupakan sumber 

informasi yang penting, karena gesture  mampu 

mengurangi ambiguitas bahasa, mendukung 

komunikasi lisan, dan meningkatkan pemahaman 

konsep. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa: 1) Gesture yang 

digunakan oleh mahasiswa berkemampuan 

tinggi selama proses diskusi dapat 

memperbaiki kesalahan konsep pemecahan 

masalah kalkulus yang dilakukan oleh 

mahasiswa berkemampuan sedang dan 

rendah. 2) Jenis-jenis gesture yang 

digunakan oleh mahasiswa berkemampuan 

tinggi untuk memperbaiki kesalahan 

konsep mahasiswa berkemampuan sedang 

dan rendah selama proses diskusi 

pemecahan masalah kalkulus antara lain 

adalah: gesture menunjuk, gesture 

menulis, dan gesture representasional. 

Ketiga jenis gesture ini dapat membuat 

mahasiswa yang berkemampuan sedang 

dan rendah lebih mudah memahami bahasa 

dan informasi yang disampaikan. 
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